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Garap Rantal Pasok Lokal

KOMP Bisa Jadi Motor Penggerak Ekonom

KOMISI VI DPR mendorong
Koperasi Desa/'Kelurahan Merah
Putih (KDMP) dikembangkan
berdasarkan potensi unggulan di
setiap dacrah. Koperasi tidak bo-
Ich diseragamkan hanya schagai
umt simpan pinjam atau loko itel,
tetapi harus mampu menjadi mo-
tor penggerak bag chonomi lokal.
Anggota Komisi VI DPR
Subardi mengatakan, kehadiran
KDMP merupakan bentuk nyata
peran negara dalam membangun
koperasi schagai amanat omstitus]
untuk mewujudkan kescjahieraan
rakyal. Sehingga pengembangan
koperasi harus disesuaikan dengan
Karakleristik dan sumber daya
yang dimiliki setiap wilayah,
Dia mencontohkan, di Kabu-
paten Gunungkidul, Yogyakarta
memiliki potensi alam berupa
batu kapur. Karena 1tu, KDMP
lebih tepat diarahkan untuk
mengelola potensi batu kapur
menjadi produk bernilai tam-
bah dibanding sckadar menjual
biahan mentah. Tujuannya agar
lebih manfaal dan berkembang
serta dirasakan oleh masyarakal.
"Jadi bukan hanya menjual
batu gelondongan tapi diolah
menjadi satu babian yang diper-
lukan, seperti untuk pupuk atau

kosmetk dan sebagainya," saran
politisi Nasdem ini

Lo menilai, pendekatan berba-
sis potensi lokal akan membuat
KDMP lebih berdaya saing,
menciplakan lapangan kerja, dan
mermperkuat perekonomian desa
secara berkelanjutan. Dengan
1tu, Pemerimtah dininta melaku-
kan pemelaan polensi di sctiap
daerah agar KDMP menjadi
penggerak ckonomi yang sesuat
dengan kebutuhan dan keung-
gulan masing-masing wilayah,

"Keberadaan KDMP ini meru-
pakan peran negara dalam men-
bangun koperasi sesuai amanah
konstitusi yang bertujuan untuk
mensejahterakan rakyat," imbuh
legislator asal Yogyakarta ini

Angpota Komisi VI DPR Ka-
wendra Lukistian menambahkan,
KDMP harus dikembangkan
sebagat nstitust ekonomi di
timgkat desa, Juga menjadi bagian
dlari rantai pasok nasional yang
mampu menopang ketahanan
ekonomi Indonesta. Karena itu,
koperast harus memiliki peran
yang lebih strategis dalam sistem
distribusi nasional

"Presiden Prabowo telah meng-
hadirkan kembali semangat ber-

koperasi di era ind. Jadi KDMP ke
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Subardi

depannya bukan hanya sekadar
menjadi toko di desa-desa ter-
tentu telapt menjach rantai pasok
vang dimiliki oleh negara," war
Kawendra di Jakarta, Kamis
(16/72026).

Kawendra menilai, penguatan
rantai pasok melalui koperasi
akan mengurangt ketergantungan
terhadap distribust yang selama
in lebih banyak dikuasai sektor
swasta. Sehingga Pemerintah
memiliki instrumen yang lebih
kuat untuk menjaga stabilitas
harga sekaligns memastikan
manfaat ekonom dapat dirasakan
langsung oleh masyarakat,

"Mudah-mudahan dengan ran-

tai pasok yang lebih dan dimiliki
egara, harga bisa terkontrol dan
darmpaknya dirasakan langsung
oleh masyarakal," harap politisi
Gerindra ini,

Selaim 1lu, 1a meminta agar
pengelolaan KDMP melibatkan
Sumber Daya Manusia (SDM)
dari daerah setempat untuk men-
ciptakan lapangan kerja bagi
masyarakal. Harapannya agar
mereka lidak perlu jauh-jauh

o mencari pekerjaan, "Keterlibat-

an masyarakal lokal juga akan
membuk lapangan kerja baru
stkaligus memperkuat ckonomi
desa," harap diy

Kawendra juga meminta ada-
nya pengawasan yang kual
terhadap pelaksanaan program
KDMP. Caranya, Kementerian
Koperasi (Kemenkop) mem-
bangun sistem pengawasan
digilal yang mampu memanlau
perkembangan koperasi secara
menyeluruh melatui dashboard
dan carly warning systen.

Tujuanmya agar berbagai per-
soalan dapat segera dimitigasi
"Ini berkaitan dengan harapan
rakyal, sehingga program ni
harus benar-benar optimal dan
tidak hanya berjalan dua tahun,"
harap dia.

Dia mengapresiasi capaian
sekitar 6.600 lebih KDMP yang
telah berhasil masuk ke dalam
ranat distribusi nasional. Na-
mun, jumlah tersebut harus terus
bertambzh schingga koperasi
tidak hanya menjadi pemasok
Program Makan Bergizi Cratis
(MBG), tetapi juga menjadi mitra
strategis bagi Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). "Dengan begiu
ekonomi rakyat betul-betul sema-
kin kokoh karena kila memiliki
targel vang jelas," kata legishator
asal Jawa Timur (Jatim) ini.

Sementara ttu, Menter Kope-
rasi (Menkop) Ferry Juliantano
mengatakan, pihaknya telah
menyusun pembangunan jangka
panjang dan penguatan kapasitas
SDM KDMP dengan berbagai
buku saku model bisnis dan 10
modul pelatihan. Apalagi pe-
nguatan kapasitas SDM menjadi
prioritas lembaganya.

"Saat ini lebih dari 13 ribu
pendamping KDMP, 143 ribu
pengurus KDMP, dan 206 ribu
SDM koperasi telah mengikut
berbagai program pelatihan untuk
meningkatkan profesionalisme
dhan kualitas tata kelola koperast,”
war Ferry di Gedung DPR, Ju-
karla, Rabu (15/720260). mir
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